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Putri Rahmawati® | PENGARUH  SUASANA  TOKO, PERSEPSI

Verry Cyasmoro HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN DI KEDAI ROTI IBU
SAYA DEPOK

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana suasana toko, persepsi harga, dan
kualitas produk memengaruhi keputusan pembelian pelanggan di Kedai Roti Ibu Saya di Depok.
Metodologi deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode yang digunakan yaitu
Accidental sampling. Menggunakan sampel 100 responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan software
SPSS 25. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa suasana toko (H,) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sementara persepsi harga (H,) dan kualitas
produk (Hs) memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.lalu secara simultan
suasana toko, persepsi harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Kata Kunci : Suasana, Persepsi Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian.

Abstract

The aim of this research is to find out how store atmosphere, price perceptions and product
quality influence customer purchasing decisions at Kedai Roti Ibu Saya in Depok. Quantitative
descriptive methodology was used in this research. The method used is accidental sampling.
Using a sample of 100 respondents. Data was collected through questionnaires and analyzed
using multiple linear regression methods with the help of SPSS 25 software. Partial research
results show that shop atmosphere (H;) does not have a significant influence on purchasing
decisions while price perception (H,) and product quality (Hs) have a significant influence. on
purchasing decisions. Then simultaneously the store atmosphere, price perception and product
quality have a significant influence on purchasing decisions.

Keywords : Atmosphere, Price Perception, Product Quality, Purchasing Decisions.

PENDAHULUAN

Sektor industri sedang mengalami pertumbuhan, dengan industri makanan dan minuman
yang memimpin. Saat ini, terdapat banyak sekali perusahaan yang bergerak di bidang industri
makanan dan gizi. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemilik bisnis untuk memiliki tingkat
kreativitas dan penemuan yang tinggi untuk merumuskan konsep atau rencana bisnis yang
efektif, sehingga bisnis mereka dapat menyaingi pesaing dan menghindari stagnasi. Para
pemimpin bisnis juga harus memahami kebutuhan dan tuntutan pelanggan yang terus
berkembang. Konsumen modern menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk secara
aktif mencari pengalaman bersantap yang beragam dan inovatif. Warung makan yang
menampilkan desain tata ruang, penyajian, atau masakan yang khas akan mendapat perhatian
lebih besar. Selain itu, semakin meningkatnya pengakuan dan apresiasi terhadap keragaman
masakan yang berasal dari berbagai daerah dan budaya, sehingga menghasilkan pasar yang
lebih bervariasi dan dinamis.

Destinasi yang sangat direkomendasikan dan khas untuk dijelajahi adalah Kedai Roti Ibu
Saya. Tempat ini memiliki suasana yang nyaman dan berspesialisasi dalam menyajikan pizza
yang lezat dan murah. Selain pizza, tersedia beragam pilihan masakan khas, semuanya dengan
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harga terjangkau. Meski harganya terjangkau, kualitas rasanya sangat unik. Kedai Roti Ibu Saya
ini terbagi menjadi dua bagian yaitu area indoor dan area outdoor yang cukup luas. Sebuah
bangunan sejati dan abadi yang memerlukan sedikit perubahan, karena nuansa yang klasik yang
memberikan daya tarik unik.

Menurut Kotler & Keller (2008) keputusan pembelian mengacu pada tahapan dalam proses
pengambilan keputusan dimana pembeli benar-benar melakukan pembelian nyata. Pilihan
pembelian mengacu pada proses mental dan fisik yang dilalui konsumen ketika mereka memilih
untuk membeli produk atau layanan tertentu. Proses ini dapat dimulai dengan mengidentifikasi
kebutuhan atau keinginan mereka, mengevaluasi barang atau jasa yang memenuhi persyaratan
tersebut, dan pada akhirnya mencapai suatu pilihan.

Suasana suatu toko atau toko merupakan faktor krusial bagi konsumen dalam melakukan
pembelian. Sesuai Kotler et al., (2005) suasana mengacu pada lingkungan yang sengaja
diciptakan yang menarik khalayak yang dituju dan mempengaruhi mereka untuk melakukan
pembelian. Suasana toko yang mengundang menciptakan rasa nyaman dan keakraban,
mendorong pelanggan untuk menghabiskan waktu lebih lama di sana. Beberapa pelanggan
bahkan mungkin sering berkunjung semata-mata untuk melepas penat dan menikmati suasana
khas dan nyaman. Suasana toko Kedai Roti Ibu Saya bercirikan interior tradisional yang dihiasi
artefak khas.

Persepsi terhadap harga memegang peranan penting dalam mempengaruhi keputusan
pembelian. Menurut Kotler et al., (2018) persepsi harga mengacu pada nilai moneter yang
dibayarkan konsumen untuk suatu barang dan jasa, atau nilai yang mereka terima sebagai
imbalan dari pemanfaatannya. Pertimbangan konsumen muncul ketika mereka kekurangan
informasi mengenai barang dan harganya. Terlebih lagi, jika pembeli merasa bahwa nilai yang
mereka peroleh sama dengan atau melebihi harga yang mereka bayarkan, mereka dapat memilih
untuk melakukan pembelian.

Menurut Kotler & Keller (2016) kualitas produk mengacu pada kemampuan suatu produk
untuk memberikan hasil yang memenuhi atau melampaui harapan pengguna. Sebagaimana
dinyatakan oleh Schiffman (2014) kemampuan suatu produk untuk menyediakan fitur yang
memungkinkan konsumen diferensiasi produk mengacu pada kapasitas suatu produk untuk
menawarkan kualitas khas yang memungkinkan pembeli membedakannya dari produk lain dan
membuat pilihan pembelian yang tepat. Produk berkualitas mencakup semua barang yang dapat
diberikan kepada klien untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan fisik dan non fisik
(Budiono, 2021). Kualitas suatu produk makanan seringkali dikaitkan dengan reputasi merek
dan rekam jejak historis produk tersebut. Membangun merek yang memiliki reputasi baik dapat
menumbuhkan kepercayaan pelanggan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Accidental Sampling, yaitu peneliti memberikan kesempatan kepada
setiap konsumen untuk memilih pilihan yang akan dijadikan sampel, dengan ketentuan
konsumen tersebut dianggap memenuhi syarat sebagai sumber data. Penelitian dilakukan pada
bulan Mei 2024 di JI. Limo Raya, Depok, Jawa Barat. Yang terdiri dari 100 responden yang
merupakan pelanggan Kedai Roti Ibu Saya, baik perempuan maupun laki-laki. Peneliti
menggunakan teknik regresi linier berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 25.

Metodologi pengumpulan data yang digunakan Kuesioner skala Likert digunakan dalam
percobaan ini. Salah satu cara untuk menilai pengetahuan, kesadaran, dan persepsi individu
terhadap permasalahan sosial adalah dengan memanfaatkan skala Likert (Sugiyono, 2013).
Kemungkinan jawabannya terdiri dari lima pilihan: Pertama, sangat tidak setuju; kedua, tidak
setuju; ketiga, setuju; dan akhirnya, sangat setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Deskripsi responden berupaya memperoleh pemahaman mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian Kedai Roti Ibu Saya Depok. Data tersebut meliputi usia,
status pekerjaan, dan jumlah kunjungan.
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Tabel 1. Profil Responden

Demografi Responden Frekuensi Persentase (%)
Usia
<20 tahun 10 10%
21-30 tahun 75 75%
31-40 tahun 13 13%
<40 tahun 2 2%
Total 100 100%
Status Pekerjaan
Pelajar/ mahasiswa 3 30%
wiraswasta 16 16%
Ibu rumah tangga 9 9%
ASN 5 5%
TNI 0 0%
Polri 0 0%
Karyawan 38 38%
Lainnya 2 2%
Total 100 100%
Berapa kali kunjungan
2-3 kali 48 48%
4-5 kali 39 39%
>6 kali 13 13%
Total 100 100%

Sumber: Kuesioner

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-30
tahun, yaitu sebesar (75%) dari total responden. Kelompok umur paling dominan kedua adalah
31-40 tahun yang mencakup (13%) responden. Kelompok umur di bawah 20 tahun berjumlah
10% responden, sedangkan kelompok umur di atas 40 tahun mempunyai nilai terendah yaitu
sebesar (2%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas konsumen adalah karyawan, yaitu (38%)
dari total konsumen. Pelajar merupakan (30%) dari basis pelanggan, diikuti oleh wiraswasta
sebesar (16%), ibu rumah tangga sebesar (9%), ASN sebesar (5%), dan lain-lain sebesar (2%).
TNI dan Polri memiliki jumlah pelanggan paling sedikit (0%) dibandingkan pekerjaan lainnya.
Mayoritas responden (48%) berkunjung 2-3 kali, disusul (39%) yang berkunjung 4-5 kali, dan
terakhir (13%) yang berkunjung lebih dari 6 Kali.

Selanjutnya peneliti melakukan penilaian terhadap asumsi klasik antara lain uji normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan linearitas. Agar lebih jelas, peneliti menyajikan
informasinya sebagai berikut.

Table 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters*® Mean 0.0000000
Std.

Deviation 1.77277578

Most Extreme Absolute .063

Differences Positive .048

Negative -.063

Test Statistic .063

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Sumber: diolah penulis, (2024)
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Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa data mengikuti distribusi

normal yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari ambang batas
sebesar 0,05. Melanjutkan penilaian multikolinearitas, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Suasan Toko 0.649 1.542
Persepsi Harga 0.712 1.405
Kualitas Produk 0.530 1.885
Sumber: diolah penulis, (2024) ’

Berdasarkan tabel yang tersedia terlihat bahwa nilai VIF variabel suasana toko (1,542),
variabel persepsi harga (1,405), dan variabel kualitas produk (1,885) semuanya kurang dari 10.
Oleh karena itu, nilai toleransi untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut: suasana
toko (0,649), persepsi harga (0,712), dan kualitas produk (0,530). Karena seluruh nilai tersebut
lebih dari 0,1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas diantara ketiga variabel
tersebut. Selain itu, pengujian heteroskedastisitas memberikan hasil sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

ntized Residual
4

ion Stude;

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: diolah penulis, (2024)

Plot sebar yang ditampilkan di atas menunjukkan penyebaran acak, tidak memiliki pola yang
terlihat baik di atas atau di bawah sumbu Y pada nilai nol. Dengan demikian, model regresi
tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas pada datanya. Setelah dilakukan pengujian
linearitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean = Sig

Squares Square '
Keputusan
Pembelian* Linearity 90.912 1 90.912 23.272 0.000
*Suasana Toko
Keputusan
Pembelian *Persepsi  Linearity 109.152 1 109.152 35.711 0.000
Harga
Keputusan
Pembelian *Kualitas  Linearity 165.556 1 165.556 75.484 0.000
Produk

Sumber: diolah penulis, (2024)
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Temuan perhitungan pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa suasana toko (X1) memiliki

nilai signifikansi sebesar 0,000, persepsi harga (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000,

dan promosi (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi

linearitasnya kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel mempunyai

hubungan linier terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Oleh karena itu, asumsi linearitas
terpenuhi. Setelah melakukan pengujian regresi linier berganda, selanjutnya diperoleh hasil:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Urg(t;?f(ij;(r;:l]ltzsed Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) 4.589 2.312
Suasana Toko 0.139 0.117 0.120
1 Persepsi Harga 0.335 0.147 0.217
Kualitas Produk 0.291 0.083 0.389

a Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: diolah penulis, (2024)

Rumus model regresi dapat dilihat pada tabel diatas. Keputusan pembelian (Y) ditentukan
oleh faktor-faktor berikut: suasana toko, persepsi harga, dan kualitas produk. Persamaan untuk
menghitung keputusan pembelian adalah Y = 4,589 + 0,139 (suasana toko) + 0,335 (persepsi
harga) + 0,291 (kualitas produk). Artinya jika semua variabel independen bernilai 0 maka
keputusan pembelian (YY) akan mempunyai nilai konstanta sebesar 4,589 yang dilambangkan
dengan suku konstan. Koefisien Suasana Toko dengan nilai 0,139, menunjukkan bahwa
kenaikan 1 unit Suasana Toko akan menghasilkan peningkatan keputusan pembelian sebesar
0,139. Koefisien persepsi harga adalah 0,335, yang menunjukkan bahwa kenaikan sebesar 1 unit
akan mengakibatkan peningkatan keputusan pembelian sebesar 0,335. Koefisien Kualitas
Produk sebesar 0,291 menunjukkan bahwa penurunan Kualitas Produk sebesar 1 satuan
menyebabkan peningkatan keputusan pembelian sebesar 0,291.

Selain itu, uji f digunakan untuk menganalisis pengujian simultan, dan diperoleh hasil
selanjutnya:

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?®
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 188.029 3 62.676 19.339 0.000°
1 Residual 311.131 96 3.241
Total 499.160 99

a. Predictors: (Constant), Suasana Toko, Persepsi Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : diolah penulis, (2024)

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung
19,339 artinya H4 dapat diterima, sehingga didapatkan kesimpulan adanya pengaruh dari
Suasana Toko, Persepsi Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian di Kedai
Roti Ibu Saya Depok secara simultan atau bersama-sama.

Selanjutnya pengujian secara parsial dianalisis menggunakan uji t, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji T
| Model | t | Sig.
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(Constant) 1.985 0.050
Suasana Toko 1.195 0.235
1
Persepsi Harga 2.273 0.025
Kualitas Produk 3.519 0.001
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: diolah penulis, (2024)

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, variabel suasana toko (x1) mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,235 lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung sebesar 1,195 menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara suasana toko terhadap keputusan
pembelian. Oleh karena itu, hipotesis H1 ditolak. Variabel persepsi harga (x2) mempunyai nilai
signifikansi statistik sebesar 0,025 lebih kecil dari ambang batas sebesar 0,05. Nilai estimasi t
sebesar 2,273 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara persepsi
harga terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima. Variabel Kualitas
Produk (x3) mempunyai nilai signifikansi statistik sebesar 0,001 lebih kecil dari ambang batas
sebesar 0,05. Selain itu, nilai t hitung sebesar 3,519 menunjukkan adanya pengaruh yang cukup
signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, hipotesis H3
diterima. Sementara itu, uji koefisien determinasi sedang berlangsung dan membuahkan hasil
selanjutnya:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error ofthe Estimate
Square
1 614 377 357 1.80026

a. Predictors: (Constant), Suasana Toko, Persepsi Harga, Kualitas Produk

Sumber : diolah penulis, (2024)

Berdasarkan tabel yang tersedia, koefisien R Square sebesar 0,377 atau setara dengan 37,7%.
Dapat disimpulkan bahwa variabel suasana toko, persepsi harga, dan Kkualitas produk
mempunyai pengaruh sebesar 37,7% terhadap keputusan pembelian, sedangkan sisanya sebesar
62,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang belum diteliti.

Diskusi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kedai Roti Ibu Saya Depok, dilakukan uji t untuk
menguji pengaruh suasana toko terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial suasana toko terhadap keputusan
pembelian di Kedai Roti Ibu Saya Depok. Konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Angelika dan Yenny (2022) penelitian tersebut menyelidiki pengaruh kualitas
produk, kualitas pelayanan, dan suasana toko terhadap keputusan pembelian konsumen produk
minuman chatime di Mal Ciputra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suasana toko tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Badarudin et al.,(2021)
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh keragaman produk, lokasi, suasana toko, dan
promosi terhadap keputusan pembelian konsumen di Paragon Mart Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
suasana toko dengan keputusan pembelian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tanjung
(2020) diteliti pengaruh suasana toko, lokasi, dan promosi terhadap keputusan pembelian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa suasana toko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan et al., 2023). di Kota Makassar meneliti
dampak store atmosfer dan pemasaran media sosial terhadap keputusan pembelian di empat
kedai kopi. Temuan mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara parsial
antara suasana toko dan keputusan pembelian. Suasana toko memainkan peran penting dalam
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menentukan daya saing suatu produk terhadap produk sejenis. Namun tidak demikian halnya
dengan Kedai Roti Ibu Saya Depok, karena konsumen tidak menganggap suasana toko sebagai
faktor penentu dalam memilih suatu produk. Meskipun demikian, pentingnya suasana toko
dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen tidak boleh diabaikan. Hal ini
menyiratkan bahwa suasana toko saat ini tidak mampu meningkatkan keputusan pembelian
konsumen berdasarkan karakteristik tertentu (Aisyah et al., 2020).

Selain itu, penelitian ini melakukan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel persepsi
harga dan menemukan bahwa berpengaruh besar terhadap keputusan pembelian. Kedai Roti Ibu
Saya Depok harus mempertimbangkan berbagai sudut pandang konsumen mengenai harga,
karena pilihan pembelian dipengaruhi oleh harga yang selaras dengan opini konsumen.
Pelanggan mempunyai keyakinan bahwa bisnis yang baru dibuka akan memberikan biaya yang
terjangkau. Namun jika penjual menetapkan harga yang tinggi maka akan berdampak pada
proses pengambilan keputusan mereka dalam melakukan pembelian (Khaira et al., 2022).
Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua konsumen hanya tertarik pada harga rendah.
Beberapa pelanggan tidak hanya mencari harga yang terjangkau, namun juga
mempertimbangkan nilai yang dapat mereka peroleh dari pembelian mereka. Jika harga rendah
tetapi kualitas tidak memenuhi harapan pelanggan, hal ini akan berdampak signifikan pada
pilihan pembelian mereka. Hal serupa juga terjadi pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Paludi & Juwita (2021) yang menyelidiki pengaruh persepsi harga, lokasi, dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian. Studi ini mengungkapkan Kkorelasi penting antara
persepsi harga dan keputusan pembelian. Menurut Mardiasih (2019) terdapat korelasi yang kuat
antara persepsi harga dengan keputusan pembelian. Hal ini mencakup dampak persepsi harga,
kualitas produk, dan lokasi terhadap pembelian pasar. Selain itu, para peneliti
mempertimbangkan dampak persepsi harga dan kualitas produk terhadap pilihan pembelian
konsumen dan menemukan bukti kuat mengenai korelasi yang cukup besar antara persepsi
harga dan keputusan pembelian (Edriani, 2021).

Berdasarkan pengujian parsial (uji t) yang dilakukan terhadap variabel kualitas produk,
terdapat pengaruh yang nyata antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Senada
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suari et al., (2019) menyelidiki dampak
kualitas produk dan desain produk terhadap keputusan pembelian. Temuan ini mengungkapkan
adanya pengaruh signifikan antara kualitas produk dan keputusan pembelian. Peneliti
selanjutnya menguji pengaruh persepsi harga, kualitas produk, dan citra merek terhadap
keputusan pembelian di coffee & venue nostalgia point. Temuan ini menguatkan penelitian
sebelumnya, menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kualitas produk dan keputusan
pembelian (Agustina & Cyasmoro, 2022). Sementara itu, Fatmaningrum et al., (2020)
melakukan penelitian mengenai pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan
pembelian minuman Frestea. Studi tersebut menemukan pengaruh signifikan antara kualitas
produk dan keputusan pembelian. Faktor penentu pembeli dalam memutuskan membeli atau
tidaknya suatu produk adalah kualitasnya. Konsumen merasakan secara langsung keunggulan
kualitas produk, yang dapat bermanfaat atau berpotensi merugikan jika tidak menggunakan
produk yang menjamin kemurnian dan kesegaran bahan, Hal ini akan berdampak pada
penjualan toko tersebut. Menurut pelanggan lebih cenderung membuat pilihan yang lebih baik
ketika memilih produk dengan kualitas lebih tinggi (Ariella, 2018). Kedai Roti Ibu Saya Depok
menawarkan kualitas yang terbaik dan sangat mengutamakan komponen yang digunakan dalam
produknya. Hal ini terlihat dari penulis yang melakukan wawancara dengan beberapa pembeli
yang sering berkunjung ke Kedai Roti Ibu Saya Depok. Pengunjung sangat memahami kualitas
penawaran kami, termasuk tekstur lembut dari beberapa jenis roti, kesegaran minuman yang
menyegarkan, dan beragam campuran bahan yang digunakan dalam makanan ringan dan
makanan berat.

Uji hipotesis secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa pengaruh gabungan suasana toko,
persepsi harga, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian dianggap dapat diterima.
Suasana toko, persepsi harga, dan kualitas produk merupakan faktor signifikan yang
mempengaruhi pengalaman konsumen. Didukung Suasana toko dengan desain dan tampilan
kreatif, menciptakan lingkungan yang nyaman untuk bersantap. Persepsi mengenai harga dan
kualitas produk sangat penting dalam konteks ini, karena kombinasi harga yang terjangkau dan
kualitas produk yang baik akan sangat mempengaruhi keputusan pembelian para tamu. Hal ini
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dibuktikan dengan angka sebesar 37.7% secara bersamaan yang diberikan Kedai Roti lIbu Saya
Depok kepada tamu yang berkunjung. Penelitian ini mereplikasi temuan penelitian sebelumnya
yang menyimpulkan bahwa suasana toko, persepsi harga, dan kualitas produk mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian (Mendur et al., 2021).

SIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari penelitian dan pembahasan ini didasarkan pada faktor-faktor
yang digunakan, yaitu suasana toko tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dan
menguntungkan terhadap keputusan pembelian di Kedai Roti Ibu Saya Depok. Oleh karena itu
hipotesis penelitian H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa suasana toko tidak menjadi standar
bagi pelanggan untuk mendasarkan pilihan pembelian mereka. Penelitian menemukan bahwa
persepsi harga mempunyai pengaruh yang kuat dan menguntungkan terhadap keputusan
pembelian di Kedai Roti Ibu Saya Depok, sehingga hipotesis penelitian H2 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa biaya yang lebih rendah akan mendorong pelanggan untuk kembali ke
Kedai Roti Ibu Saya Depok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk di Kedai
Roti Ibu Saya Depok mempunyai pengaruh yang kuat dan baik terhadap keputusan pembelian
pelanggan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kualitas bahan yang digunakan dalam produksi suatu produk, semakin
menguntungkan bagi pelanggan yang mencicipinya, sehingga meningkatkan kecenderungan
mereka untuk membelinya. Penelitian ini menemukan bahwa suasana toko, persepsi harga, dan
kualitas produk mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
di Kedai Roti Ibu Saya Depok. Artinya hipotesis penelitian H4 diterima. Untuk meningkatkan
keputusan pembelian di Kedai Roti lbu Saya, sangat penting untuk fokus pada persepsi biaya
yang kompetitif dan meningkatkan kualitas produk. Meskipun dampak individual dari suasana
toko mungkin tidak besar, namun keseluruhan suasana, dikombinasikan dengan persepsi harga
dan kualitas produk, memainkan peran penting dalam menarik dan mempertahankan pelanggan.
Penerapan metode ini diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

Selain itu, berdasarkan kesimpulan di atas, Saran yang dapat diambil untuk Kedai Roti lbu
Saya Depok Misalnya, memastikan jarak antar meja yang memadai untuk meningkatkan
kenyamanan pelanggan, menawarkan bangku khusus untuk pengunjung menunggu, dan
menambah rangkaian peralatan yang digunakan dalam menyiapkan makanan agar lebih mudah
dijangkau. meningkatkan kualitasnya. Manajemen harus memprioritaskan efisiensi dengan
memastikan waktu tunggu minimal bagi para tamu. Selain itu, mereka harus memberikan
pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan ketangkasan mereka dalam melakukan tugas
mereka. Selain itu, manajemen harus melakukan pengecekan bulanan untuk memastikan bahwa
semua fasilitas pelanggan terpelihara dengan baik. Kemajuan baru untuk menu dan alat lain
yang memfasilitasi fungsi toko secara efisien. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
manajemen Kedai Roti lIbu Saya dengan menggunakan pendekatan ini untuk meningkatkan
faktor-faktor yang digunakan oleh para peneliti sebagai bahan koreksi untuk memperhatikan
suasana toko, persepsi harga, dan kualitas produk yang dimiliki dengan tujuan untuk
mempertahankan, bahkan meningkatkan, keputusan pelanggan untuk membeli dari Kedai Roti
Ibu Saya Depok.
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